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Abstrak
Meningkatnya  jumlah  kasus  bunuh  diri,  terutama  pada  remaja  menjadi  masalah  yang
membutuhkan penanganan serius. Tanda peringatan bunuh diri merupakan deteksi dini dalam
upaya pencegahan bunuh diri pada remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
tanda – tanda peringatan bunuh diri melalui bahasa verbal dan non verbal pada remaja di
Batu  Sangkar  Sumatera  Barat.  Desain  penelitian  ini  adalah  kualitatif  dengan  pendekatan
deskriptif  eksploratif.  Jumlah  partisipan  dalam  penelitian  ini  adalah  enam  belas  orang
parisipan yang terdiri dari sepuluh orang remaja, empat orang guru bimbingan konseling, dan
dua orang keluarga remaja pelaku bunuh diri. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan  focus group discussion, in – depth interview  dan  field notes.  Analisis data
menggunakan pendekatan Strauss & Corbin (1998).  Penelitian ini  mendapat tiga kategori
utama yaitu: (1) bahasa verbal perilaku bunuh diri; (2) bahasa non verbal perilaku bunuh diri,
(3)  faktor  risiko  bunuh  diri.  Sebelum  remaja  melakukan  bunuh  diri  ada  fase  yang
disampaikan yaitu melalui tutur bahasa, perubahan perilaku dan perubahan emosi/mood dan
didukung dengan faktor risiko yang dialami remaja.  Kami menganjurkan untuk penelitian
selanjutnya  membuat  instrument  assessment  perilaku  bunuh  diri  pada  remaja  dengan
pengujian lebih lanjut.
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Abstract 
Increasing  number  of  suicide  cases,  especially  in  adolescents  becomes  a  problem  that
requires serious treatment. Suicide alert is an early detection in suicide prevention efforts in
adolescents.  The  purpose  of  this  study  was  to  explore  the  warning  signs  of  suicide  in
adolescents in Batu Sangkar West Sumatra. The design of this research is qualitative with
explorative descriptive approach. The number of participants in this study was a group of
twelve participants consisting of ten teenagers,  four counseling teachers, and two teenage
families who committed suicide. Data collection method in this research is with focus group
discussion, in-depth interview and field notes. Data analysis using Strauss & Corbin approach
(1998). This study received three main categories: (1) verbal language of suicidal behavior;
(2) non verbal language of suicidal behavior, (3) risk factors for suicide. Before adolescents
commit suicide there are phases that are delivered through language speech, behavior change
and emotional changes / mood and supported by risk factors experienced by adolescents. We
recommend  for  further  research  to  make  suicidal  behavior  assessment  instruments  in
adolescents with further testing.
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